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ABSTRAK

Beton merupakan bahan kontruksi yang telah umum digunakan pada bidang
pembangunan, kuat tekan beton adalah parameter untuk mengontrol mutu dan
kualitas beton. Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
perawatan beton terhadap kuat tekan beton laboratorium dan beton lapangan, serta
membandingkan hasil dan memperoleh nilai perbandingan kuat tekan diantara
pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan compression strength machine
untuk benda uji1 silinder dan pengujian yang bersifat tidak merusak non destructive
test dengan alat hammer test pada benda uji pelat beton. Benda uji berbentuk
silinder 15x30 cm dan pelat beton 2x1x0,1 m. Pengujian kuat tekan dilakukan umur
3 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28 hari dengan perlakuan perawatan beton dari yang
tidak dirawat dan dirawat. Dar1 hasil penelitian diperoleh kuat tekan beton pada
umur 28 hari menunjukkan bahwa beton normal laboratorium dengan perawatan
masih memiliki nilai kuat tekan rata-rata tertinggi yaitu sebesar 25,172 MPa. Beton
normal lapangan dengan perawatan dengan kuat tekan rata-rata 22,626 MPa. Nilai
kuat tekan terendah pada umur 28 har1 dihasilkan oleh beton normal lapangan tanpa
perawatan dengan kuat tekan rata-rata 20,646 MPa, serta untuk benda uj1 berbentuk
pelat beton mendapatkan nilai kuat tekan tertinggi pada pelat beton dengan
perawatan di umur 28 har1 dengan nila1 26,03 MPa. Kedua pelat beton sama-sama
mengalami kenaikan nilai kuat tekan, tetap1 pada pelat beton tanpa perawatan masih
dibawah pelat beton dengan perawatan. Hal ini menunjukan bahwa dengan
bertambahnya umur (durability) beton yang dirawat memiliki kekuatan yang lebih

baik.

Kata kunci: perlakuan perawatan beton, kuat tekan beton, durabilitas beton
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ABSTRACT

Concrete is a construction material that has been commonly used in the field of
construction, strong concrete compression is a parameter to control the quality and
quality of concrete. This study aims to determine the treatment of concrete
treatment of laboratory concrete and field concrete, as well as to compare the
results and obtain a comparative value of compressive strength between concrete
strength tests using machine compressive strength for cylindrical specimens and
non-destructive testing. with a hammer test tool on a concrete slab test object. The
test object is a cylinder of 15x30 ¢cm and a concrete slab i1s 2xIx0.1 m. The
compressive strength was carried out at the age of 3 days, 7 days, 14 days, and 28
days with concrete treatment treatment from untreated and treated concrete. From
the results of the study, the compressive strength of concrete at the age of 28 days
showed that normal laboratory concrete with treatment still had the highest
average compressive strength value of 25,172 MPa. Normal field concrete with
treatment has an average compressive strength of 22,626 MPa. The lowest
compressive strength value at the age of 28 days was produced by normal field
concrete without treatment with an average compressive strength of 20,646 MPa,
and for the specimen in the form of a concrete slab, the highest compressive
strength value was obtained on a concrete slab with treatment at the age of 28 days
with a value of 26.03 MPa. Both concrete slabs experienced an increase in
compressive strength values, but the untreated concrete slab was still under the
treated concrete slab. This shows that with increasing age (durability) the treated

concrete with better strength.

Keywords: concrete treatment, compressive strength of concrete, durability of
concrete
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